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Abstrak

Penelitian ini mengkaji implementasi inovasi sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dalam konteks
pemerataan akses pendidikan di Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif
analitis, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan, observasi
lapangan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital dalam sistem
PPDB telah meningkatkan transparansi dan efisiensi administratif, meskipun masih terdapat tantangan
kesenjangan digital di beberapa wilayah. Implementasi sistem zonasi menunjukkan hasil beragam, dengan
keberhasilan lebih tinggi di wilayah perkotaan dibandingkan pedesaan. Inovasi lokal seperti pendampingan
berbasis komunitas dan help desk mobile menjadi solusi adaptif dalam mengatasi kendala spesifik daerah.
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas SDM,
dan pengembangan kebijakan yang adaptif terhadap kebutuhan lokal untuk mencapai pemerataan akses
pendidikan yang lebih baik.

Kata Kunci : Sistem PPDB, inovasi pendidikan, pemerataan akses.
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PENDAHULUAN

Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) merupakan gerbang awal dalam menentukan
masa depan pendidikan generasi penerus bangsa (Anisah & Sayuti, 2018). Dalam konteks
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan, sistem PPDB memegang peranan vital
sebagai instrumen pemerataan akses pendidikan yang berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat
(Joko & Nugraha, 2023). Transformasi sistem PPDB dari waktu ke waktu mencerminkan
komitmen pemerintah dalam menghadirkan pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan berorientasi
pada peningkatan mutu pendidikan nasional (Maulana et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, inovasi dalam sistem
PPDB menjadi sebuah keniscayaan (Derry Nugraha, 2023c). Digitalisasi proses penerimaan siswa
baru tidak hanya memberikan kemudahan akses bagi masyarakat, tetapi juga menciptakan
transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik dalam proses seleksi (Derry Nugraha, 2023b). Hal
ini sejalan dengan semangat reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) dalam sektor pendidikan.

Implementasi sistem PPDB berbasis teknologi informasi telah mengalami berbagai fase
perkembangan (Nugraha, Derry, Joko, 2023). Dimulai dari sistem manual yang rentan terhadap
praktik-praktik tidak transparan, hingga evolusinya menjadi sistem daring yang terintegrasi
(Syahlan & Nugraha, 2023). Perjalanan transformasi ini tidak lepas dari berbagai tantangan dan
pembelajaran yang berharga (Derry Nugraha et al., 2018). Pengalaman dari berbagai daerah di
Indonesia menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem PPDB sangat bergantung pada
kesiapan infrastruktur, sumber daya manusia, dan harmonisasi kebijakan antara pemerintah pusat
dan daerah.

Pemerataan akses pendidikan melalui sistem PPDB yang inovatif menjadi salah satu prioritas
dalam agenda pembangunan pendidikan nasional(Derry Nugraha, 2023a). Hal ini didasari oleh
kesadaran bahwa disparitas kualitas pendidikan antar wilayah masih menjadi tantangan serius
dalam pembangunan sumber daya manusia Indonesia (Abdillah, 2021). Sistem zonasi yang
diintegrasikan dalam PPDB merupakan salah satu terobosan kebijakan yang bertujuan mengurangi
kesenjangan tersebut, meskipun dalam implementasinya masih memerlukan penyempurnaan
berkelanjutan (Andayati, 2018).

Inovasi sistem PPDB tidak hanya berfokus pada aspek teknologi semata, tetapi juga
mempertimbangkan dimensi sosial dan ekonomi masyarakat (Hayati & Lionie, 2023). Pendekatan
holistik dalam pengembangan sistem ini mencakup pertimbangan terhadap aksesibilitas bagi
kelompok masyarakat kurang mampu, penyandang disabilitas, dan mereka yang berada di daerah
terpencil (Hidayat et al., 2020). Integrasi data sosial-ekonomi dalam sistem PPDB menjadi kunci
dalam mewujudkan pemerataan akses yang berkeadilan.

Dalam konteks pembangunan pendidikan berkelanjutan, sistem PPDB yang inovatif harus
mampu mengakomodasi dinamika kebutuhan pendidikan masa depan (Muslihudin et al., 2019).
Perkembangan revolusi industri 4.0 dan society 5.0 menuntut sistem pendidikan yang lebih adaptif
dan responsif terhadap perubahan (Nasser et al., 2021). Oleh karena itu, inovasi sistem PPDB perlu
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dirancang dengan mempertimbangkan proyeksi kebutuhan kompetensi masa depan dan
perkembangan teknologi pembelajaran.

Efektivitas sistem PPDB dalam mendukung pemerataan akses pendidikan berkualitas dapat
dilihat dari beberapa indikator kunci (Rachmadio et al., 2024). Pertama, tingkat partisipasi sekolah
yang merata di berbagai wilayah (Amir & Nugraha, 2023). Kedua, berkurangnya kesenjangan
kualitas antara sekolah favorit dan non-favorit. Ketiga, meningkatnya mobilitas sosial melalui
akses pendidikan yang lebih terbuka. Keempat, terciptanya ekosistem pendidikan yang lebih
inklusif dan berkeadilan (Normah et al., 2022).

Pengalaman berbagai negara dalam mengelola sistem penerimaan siswa baru memberikan
pembelajaran berharga bagi pengembangan sistem PPDB di Indonesia. Praktik-praktik terbaik
(best practices) dari negara-negara dengan sistem pendidikan yang maju menunjukkan bahwa
keberhasilan sistem penerimaan siswa sangat ditentukan oleh koordinasi yang baik antara
pemangku kepentingan, pemanfaatan teknologi yang tepat guna, dan kebijakan yang berpihak pada
kepentingan masyarakat luas (pramudya lambertus, 2020).

Tantangan dalam implementasi sistem PPDB yang inovatif tidak hanya berada pada aspek
teknis dan operasional, tetapi juga pada perubahan mindset dan budaya masyarakat (Amir et al.,
2024). Resistensi terhadap perubahan, khususnya terkait sistem zonasi dan Kriteria seleksi berbasis
teknologi, memerlukan pendekatan yang komprehensif dalam sosialisasi dan edukasi masyarakat.
Pembangunan kesadaran kolektif tentang pentingnya pemerataan akses pendidikan menjadi kunci
dalam mendorong penerimaan masyarakat terhadap inovasi sistem PPDB (SEPTIARINA, 2021).

Peran serta aktif berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah pusat, pemerintah
daerah, sekolah, hingga masyarakat, sangat diperlukan dalam mewujudkan sistem PPDB yang
efektif dan berkeadilan. Kolaborasi multi-pihak ini harus dibangun di atas fondasi komunikasi yang
terbuka, koordinasi yang solid, dan komitmen bersama untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional.

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi sistem PPDB menjadi hal
yang krusial dalam menjamin keberhasilan program ini. Pengumpulan data dan analisis yang
sistematis akan memberikan masukan berharga untuk penyempurnaan kebijakan dan sistem di
masa mendatang. Pembelajaran dari berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi dapat menjadi
basis untuk pengembangan inovasi yang lebih tepat sasaran (Septyoadhi et al., 2019).

Dalam konteks desentralisasi pendidikan, inovasi sistem PPDB juga harus
mempertimbangkan keragaman kondisi dan kebutuhan daerah (Aulita et al., 2024). Fleksibilitas
dalam implementasi, dengan tetap mempertahankan standar nasional yang telah ditetapkan,
menjadi penting untuk mengakomodasi karakteristik khas masing-masing daerah. Hal ini sejalan
dengan semangat otonomi daerah yang memberikan ruang bagi pemerintah daerah untuk
mengembangkan kebijakan yang sesuai dengan konteks lokal (Warmanto & Arif, 2023).

Ke depan, pengembangan sistem PPDB yang inovatif harus diarahkan pada peningkatan
efisiensi dan efektivitas proses seleksi, sekaligus memperkuat aspek pemerataan akses pendidikan
berkualitas. Integrasi teknologi artificial intelligence, big data analytics, dan blockchain berpotensi
membawa terobosan baru dalam pengelolaan PPDB yang lebih akurat, transparan, dan berkeadilan.
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Namun, pemanfaatan teknologi tersebut harus tetap mempertimbangkan aspek keamanan data dan
privasi pengguna.

Melalui inovasi sistem PPDB yang berkelanjutan, diharapkan dapat tercipta ekosistem
pendidikan yang lebih inklusif, berkualitas, dan mampu menjawab tantangan masa depan.
Pemerataan akses pendidikan tidak hanya menjadi instrumen untuk mengurangi kesenjangan
sosial, tetapi juga sebagai investasi jangka panjang dalam membangun sumber daya manusia
Indonesia yang unggul dan berdaya saing global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis untuk
mengkaji implementasi inovasi sistem PPDB dalam konteks pemerataan akses pendidikan (Derry
Nugraha, 2025). Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara
mendalam fenomena dan pengalaman para pemangku kepentingan dalam pelaksanaan sistem
PPDB. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama (Derry; Nugraha, 2024): (1)
Wawancara mendalam (in-depth interview) dengan informan kunci yang terdiri dari pejabat dinas
pendidikan, kepala sekolah, guru, orang tua siswa, dan pemangku kepentingan lainnya; (2)
Observasi langsung terhadap proses implementasi sistem PPDB di berbagai sekolah; dan (3) Studi
dokumentasi terhadap kebijakan, pedoman teknis, dan laporan pelaksanaan PPDB. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Muslimin et al., 2024) yang mencakup tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, serta member checking dengan
para informan kunci. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan
representasi wilayah perkotaan dan pedesaan, serta variasi tingkat implementasi sistem PPDB.
Informan  penelitian  ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap sistem PPDB. Penelitian ini
juga memperhatikan aspek etis dengan menerapkan prinsip informed consent, kerahasiaan
informan, dan penggunaan data yang bertanggung jawab (Amelia et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Inovasi Sistem PPDB
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi inovasi sistem PPDB telah
mengalami transformasi signifikan dalam upaya pemerataan akses pendidikan. Berdasarkan
analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi lapangan, terdapat
beberapa temuan kunci yang menjadi fokus pembahasan.
a. Digitalisasi Sistem PPDB
Transformasi digital dalam sistem PPDB telah memberikan dampak positif terhadap
efisiensi dan transparansi proses penerimaan siswa. Hasil wawancara dengan pejabat
dinas pendidikan mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital telah mengurangi
praktik-praktik manipulatif yang sebelumnya sering terjadi dalam proses PPDB. Para
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kepala sekolah melaporkan peningkatan efisiensi administratif hingga 70% dibandingkan
sistem manual.

Namun, penelitian juga menemukan adanya kesenjangan digital (digital divide)
yang masih menjadi tantangan. Beberapa wilayah pedesaan mengalami kendala
infrastruktur dan konektivitas internet, yang berdampak pada aksesibilitas sistem.
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan dari daerah terpencil: "Kami sering
mengalami kesulitan akses karena jaringan internet yang tidak stabil, sehingga harus
menempuh jarak jauh ke kota untuk melakukan pendaftaran.”

b. Implementasi Sistem Zonasi

Penerapan sistem zonasi dalam PPDB menunjukkan hasil yang beragam di berbagai
wilayah. Di daerah perkotaan, sistem ini telah berhasil mengurangi kesenjangan kualitas
antar sekolah dan menciptakan distribusi siswa yang lebih merata. Data observasi
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang sebelumnya dianggap non-favorit mengalami
peningkatan jumlah pendaftar hingga 45%.

Di sisi lain, implementasi zonasi di wilayah pedesaan menghadapi tantangan
berbeda. Faktor geografis dan keterbatasan transportasi publik menjadi kendala utama.
Beberapa sekolah melaporkan kesulitan dalam memenuhi kuota karena sebaran penduduk
yang tidak merata dalam zona yang ditetapkan.

c. Dampak terhadap Pemerataan Akses

Hasil analisis menunjukkan bahwa inovasi sistem PPDB telah memberikan
kontribusi positif terhadap pemerataan akses pendidikan. Beberapa indikator keberhasilan
yang teridentifikasi meliputi:

1) Peningkatan partisipasi siswa dari keluarga kurang mampu di sekolah-sekolah
berkualitas.
2) Berkurangnya konsentrasi siswa berprestasi di sekolah-sekolah tertentu.
3) Meningkatnya interaksi sosial antar siswa dari berbagai latar belakang
d. Respon Pemangku Kepentingan

Penelitian mengungkapkan variasi respon dari berbagai pemangku kepentingan.
Orang tua siswa dari kelompok menengah ke atas cenderung menunjukkan resistensi
terhadap sistem zonasi, sementara kelompok menengah ke bawah memberikan respon
positif karena meningkatnya kesempatan akses ke sekolah berkualitas di sekitar tempat
tinggal mereka. Para guru dan kepala sekolah melaporkan adanya tantangan dalam
mengelola keragaman kemampuan siswa yang semakin bervariasi. Namun, hal ini juga
dipandang sebagai peluang untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
adaptif dan inklusif.

e. Aspek Teknis dan Operasional

Dalam aspek teknis, penelitian menemukan beberapa isu yang memerlukan
perhatian:

1) Kebutuhan peningkatan kapasitas SDM pengelola sistem.
2) Perlunya standardisasi prosedur verifikasi data.
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3) Pentingnya sistem backup dan keamanan data.
4) Kebutuhan integrasi dengan database kependudukan
f. Inovasi dan Adaptasi Lokal
Beberapa daerah menunjukkan inisiatif dalam mengembangkan inovasi lokal untuk
mengatasi tantangan spesifik. Misalnya, pengembangan sistem pendampingan
pendaftaran berbasis komunitas di daerah terpencil dan pembentukan help desk mobile
untuk menjangkau wilayah-wilayah yang sulit akses.
2. Implikasi dan Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi strategis yang dapat
dipertimbangkan meliputi:
a. Pengembangan Infrastruktur Digital
1) Penguatan infrastruktur TIK di daerah terpencil
2) Pengembangan sistem offline yang dapat disinkronisasi.
3) Peningkatan bandwidth dan kapasitas server
b. Penguatan Kapasitas SDM
1) Pelatihan berkelanjutan bagi operator sistem.
2) Pengembangan kompetensi digital para pemangku kepentingan.
3) Program pendampingan teknis berbasis wilayah.
c. Penyempurnaan Kebijakan
1) Evaluasi dan penyesuaian parameter zonasi.
2) Pengembangan skema afirmasi yang lebih efektif.
3) Penguatan mekanisme monitoring dan evaluasi.
d. Pengembangan Sistem Pendukung

1) Integrasi data lintas sektor.

2) Pengembangan sistem informasi geografis untuk zonasi/
3) Penguatan sistem pengaduan dan penanganan masalah

Hasil penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang dinamika
implementasi inovasi sistem PPDB dalam konteks pemerataan akses pendidikan. Temuan-
temuan yang diperoleh dapat menjadi basis untuk pengembangan kebijakan dan
penyempurnaan sistem di masa mendatang.

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan implementasi sistem PPDB yang inovatif tidak
hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga memerlukan dukungan dan kolaborasi dari
seluruh pemangku kepentingan. Komitmen untuk terus melakukan perbaikan dan adaptasi
terhadap kebutuhan lokal menjadi kunci dalam mewujudkan sistem PPDB yang efektif dan
berkeadilan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa inovasi sistem PPDB telah membawa perubahan signifikan dalam pemerataan akses
pendidikan di Indonesia. Transformasi digital dalam proses penerimaan siswa baru telah
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meningkatkan transparansi dan efisiensi administratif secara substantial, meskipun masih ditemui
tantangan terkait kesenjangan digital di beberapa wilayah.

Implementasi sistem zonasi sebagai bagian dari inovasi PPDB menunjukkan hasil yang
bervariasi antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Di daerah perkotaan, sistem ini berhasil
mengurangi kesenjangan kualitas antar sekolah, sementara di wilayah pedesaan masih menghadapi
kendala geografis dan infrastruktur.

Respon pemangku kepentingan terhadap inovasi sistem PPDB menunjukkan dinamika yang
beragam, dengan kelompok menengah ke bawah memberikan respon lebih positif karena
meningkatnya akses ke sekolah berkualitas. Adaptasi lokal dalam bentuk pendampingan berbasis
komunitas dan help desk mobile menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam implementasi sistem.

Keberhasilan jangka panjang inovasi sistem PPDB akan sangat bergantung pada komitmen
berkelanjutan dalam pengembangan infrastruktur digital, penguatan kapasitas SDM, dan
penyempurnaan kebijakan yang adaptif terhadap kebutuhan lokal..
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